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Abstrak. Pemerintah Kota Bekasi telah menetapkan beberapa rumah panggung di Kampung Kranggan  
kelurahan Jatirangga Kota Bekasi sebagai bangunan cagar budaya yang menjadi modal pengembangan 
program pariwisata budaya. Keberadaan dan keberlanjutan rumah panggung yang ada di lokasi ini merupakan 
bagian dari kepatuhan masyarakat setempat pada budaya dan tradisi Kranggan. Adapun bambu ini adalah salah 
satu material lokal yang dipakai pada rumah panggung tersebut. Penggunaan material bambu ini memiliki 
potensi untuk meningkatkan keberlanjutan kawasan dan karakter arsitektur rumah panggung. Penelitian ini 
mengamati dampak keberadaan dan teknik penggunaan bambu oleh masyarakat setempat dalam memperkuat 
karakter kawasan. Peneltian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analitik deskriptif. Dari hasil 
pembahasan  diketahui bahwa bambu adalah bagian penting sebagai sistem ekologi kawasan dalam konservasi 
air tanah, unsur dominan dalam arsitektur rumah panggung dan memiliki nilai-nilai kearifan lokal dapat masih 
dipertahankan dan dikembangkan penggunaannya. Oleh sebab itu bambu sebagai elemen kontruksi dan 
arsitektur berkelanjutan memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai unsur karakter arsitektur, konservasi 
lingkungan dan pendukung program pariwisata. 

Kata kunci— arsitektur; bambu; berkelanjutan; elemen konstruksi; karakter kawasan 

1. PENDAHULUAN 
Paper tentang penelitian bambu ini merupakan perluasan dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam 

program Hibah Dikti Tahun 2024 tentang Identifikasi Arsitektur Rumah Panggung sebagai Modal Budaya 
dalam Pengembangan  Pariwisata Berkelanjutan di Kelurahan Jatirangga Kota Bekasi. Pariwisata berkelanjutan 
adalah bagian dari pembangunan berkelanjutan pada bidang pariwisata yang menempatkan masyarakat sebagai 
subyek dan lingkungan sebagai aset yang dipertimbangkan kemanfaatannya bagi generasi mendatang. 
Sebagaimana diketahui bahwa pada lokasi ini masih terdapat rumah-rumah panggung yang dipertahankan oleh 
masyarakat setempat sebagai bagian pelestarian tradisi dan budaya mereka hingga sekarang ini[1]. Keberadaan 
rumah-rumah panggung tersebut telah ditetapkan oleh Surat Keputusan Walikota Nomor 431/No. 255 
Porbudpar/VI/2011 sebagai bangunan cagar budaya. Adapun temuan penelitian tersebut menjelaskan mengenai 
keberadaan arsitektur rumah panggung sebagai modal dalam dalam pengembangan lingkungan maupun 
pariwisata yang berkelanjutan ditinjau dampaknya pada aspek  sosial ekonomi mendukung pengembangan 
ekonomi lokal, pelestarian tradisi dan budaya dan pelestarian lingkungan[2]. Rumah panggung memiliki 
konstruksi yang bertumpu pada material bambu sebagaimana dijumpai pada rumah-rumah tradisional Sunda 
pada umumnya. Bertitik tolak dari fakta tersebut maka  menjadi urgen pembahasan mengenai bambu untuk 
dieksplorasi lebih mendalam.  

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang rumah panggung sebagai bagian eksitensi kampung adat 
dilakukan dalam konteks arsitektur vernakular [3]. Hasil pengamatan maupun wawancara menunjukkan bahwa 
keberadaan rumah panggung tidak dapat dipisahkan tradisi membangun dan lingkungan serta aktivitas 
kehidupan sehari hari masyarakat. Adapun sesuai dengan tema penelitian ini, keberadaan bambu digunakan 
sebagai salah satu elemen konstruksi pada rumah panggung. Hal tersebut mendorong dilakukan penelitian 
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dengan fokus penggunaan bambu sebagai elemen arsitektur dan konstruksi yang berkelanjutan dan relevan 
dengan isu-isu lingkungan. Tujuan penelitian yang difokuskan pada pemanfaatan bambu adalah untuk 
mengetahui pola pemanfaatannya dan prospeknya dalam konteks pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan[4][5]. 

 
2. METODE 

Lokasi penelitian berada di Kelurahan Jatirangga Kecamatan Jatisampurna Kotamadya Bekasi berjarak 3 
km dari Kota Wisata Cibubur, 13,8 km dari kota Bekasi atau 6 km dari Pondok Gede. Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif deanalitik skriptif yang bertumpu pada teknik wawancara, pengamatan dan studi 
literatur.  
 

 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Lokasi Kelurahan Jatirangga Kecamatan Jatisampurna Kota Bekasi 
Jarak dari Jakarta 31,8 km melalui Tol Jagorawi dan 13,8 km dari Bekasi 

 
Obyek amatan  dipilih sesuai metode purposive sampling yaitu rumah yang dibangun dengan menggunakan 

material bambu dan memenuhi kriteria sebagai berikut : (a) Memiliki pengaruh terhadap kawasan sekitar baik 
secara visual maupun fisik, (b) Memiliki nilai arsitektur , (c) Konsistensi menggunakan bambu sebagai 
material. Adapun obyek terpilih sebagai berikut : Rumah Adat yang ditempati oleh para Kokolot meliputi 
rumah lama yang termasuk Cagar Budaya milik Abah Kisan (Kokolot Sepuh), Abah Aat, Abah Saman, Abah 
Nesan dan Aki Tjamin Riman. Rumah atau bangunan baru seperti rumah Bapak Jami, rumah Bapak Dedi, 
Museum mini yang dibangun Abah Kisan, bangunan untuk melindungi petilasan di Sumur Binong milik warga 
yang menggunakan material bambu.  Kemudian obyek berbentuk lingkungan milik masyarakat yaitu tempat 
rekreasi Hutan Bambu Matador.  

Adapun beberapa istilah yang dipakai dalam paper ini antara lain Kokolot atau disingkat Olot adalah 
sebutan bagi tokoh adat kampung yang biasa digunakan oleh masyarakat setempat. Para Kokolot tersebut 
dipimpin seorang Kokolot Sepuh yaitu Abah Kisan yang menjabat sebagai ketua para kokolot secara turun 
temurun. Rumah-rumah dengan konstruksi panggung ini tergolong arsitektur vernakular yang diartikan 
sebagai arsitektur yang dibangun oleh masyarakat menyesuaikan iklim, teknik dan material yang dipengaruhi 
oleh aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Analisis mengunakan parameter arsitektur 
berkelanjutan baik pada skala bangunan maupun kawasan yang mencakup teknis, sosial budaya dan 
lingkungan [6]. 

 
3. HASIL 

Tanaman bambu yang tumbuh secara organik masih ditemukan di kelurahan Jatirangga sekalipun wilayah 
ini mengalami keterdesakan luar biasa dari perkembangan kawasan modern yang terstruktur. Keberadaan 
tanaman ini menyatu pada namun kantung-kantung permukiman masyarakat yang berbentuk kampung. 
Kebertahanan rumah-rumah panggung yang telah hadir sejak ratusan tahun ini sebagai bentuk ketaatan dan 

Lokasi Kelurahan
Ja/rangga Kecamatan
Ja/sampurna Kota
Bekasi

Dari Jakarta jarak
31,8 km via Tol
Jagorawi
Dari Bekasi 13,8 km
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penghormatan masyarakat pada nilai budaya dan tradisi Kranggan[7][8].  Bambu telah menjadi bagian 
keseharian mereka yang dapat ditemukan dari bagian halaman rumah panggung seperti Paseban, teras, bagian 
dalam hingga dapur termasuk berbagai alat dapur dan peralatan pertanian lainnya. Adanya toko yang menjual 
alat-alat dapur bambu serta promosi kantor kelurahan untu mengembangkan sebagai kerajinan setempat adalah 
fakta penggunaan bambu masih dipertahankan oleh masyarakat. 

Pada saat ini tanaman bambu tumbuh di sekitar pekarangan, tepi jalan, tepi sungai maupun ruang-ruang 
terbuka lainnya. Jenis bambu yang ada antara lain Bambu Tali atau Bambu Apus (Gigantochloa Apus), Bambu 
Petung (Dendrocalamus Asper), Bambu Hitam atau Wulung (Gigantochloa Atro violacea) dan Bambu 
Gombong (Gigantochloa Pseudoarundinacea) [9]. Sekalipun area yang ditanami bambu telah banyak 
berkurang karena terjadi pengalihan fungsi lahan untuk pembangunan rumah-rumah komersial.   

Dari hasil pengamatan dapat dikemukakan analisis dan pembahasan mengacu pada sistem spasial, sistem 
fisik dan visual sebagai berikut: 

 
a. Penggunaan Bambu Sebagai Elemen Bangunan Panggung Lama 

Penggunaan bambu sebagai elemen konstruksi arsitektur pada rumah panggung Kranggan memiliki 
totalitas meliputi konstruksi kepala, badan dan kaki. Rumah-rumah yang diamati adalah Rumah Abah Kisan, 
Rumah  Abah Aat, Rumah Aki Tjamin, dan Rumah Abah Saman. 
 
Kepala 

Bambu digunakan pada elemen kasau dan reng pendukung penempatan genteng sebagai penutup atap. Pada 
masa lalu penggunaan bambu disebabkan karena merupakan elemen lokal serta bersifat ringan dibandingkan 
dengan kayu serta mudah dalam mengolahnya. Bambu dipakai dalam bentuk bulat untuk menempatkan 
genteng pada lajurnya. Semua rumah yang diamati menggunakan bambu untuk kasau dan reng tidak terkecuali 
rumah hasil rekonstruksi dan rumah baru. Penggunaan bambu yang polos ini membentuk nilai visual tersendiri 
dari warna, kerapatan, dan bentuknya. 
 
 

   

(a) (b) (c) 

  

 
 
 
 
 
 
 
 

(d) (e) (f) 
Gambar 2 Bambu Sebagai Kaso dan Reng 

(a) Rumah Panggung Hasil Rekonstruksi, (b) Rumah Panggung Lama Olot Nesan, (c) Jaro pada Rumah 
Panggung Lama Olot Aat, (d) Lantai pada rumah Olot Aat, (e) Jaro pada rumah panggung warga, (f) 

Elemen konstruksi atap pada rumah Olot Aat.  
Sumber : Survei, 2024 
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Badan 
Penggunaan bambu tidak ditemukan pada elemen kolom untuk penopang tiang pada rumah ataupun 

paseban, karena bambu sebagai tiang atau kolom hanya dipakai pada kandang ternak atau tempat menyimpan 
kayu bakar  pada bagian rumah. Tradisi membangun secara turun temurun  mengajarkan bahwa bambu dipakai 
pada dinding rumah (baik di dalam maupun di pawon) dalam bentuk anyaman atau bilik. Bambu yang dianyam 
atau disebut Sasag ini dikapur sehingga menjadi padat ini memiliki efek kedap terhadap angin atau suara. Pada 
rumah panggung hasil rekonstruksi sudah sepenuhnya menggunakan kayu untuk dindingnya termasuk untuk 
dinding luar sebagai material Jaro (dinding transparan yang membatasi paseban dengan ruang luar). Sekalipun 
kebanyakan Jaro sekarang sudah menggunakan kayu namun diketahui pada masa lalu menggunakan bambu 
tetapi masih ditemukan pada rumah warga pada tahun 2011. Secara visual, keberadaan bilik bambu yang telah 
dikapur dapat dikatakan tetap memiliki nilai estetika sendiri sehingga hal itu tetap dipertahankan kecuali untuk 
rekonstruksi seperti pada Rumah Panggung Aki Tjamin Riman.  
 
Kaki 

Konstruksi panggung pada rumah-rumah adat memiliki banyak keuntungan selain membuat aman dari 
binatang-binatang melata, memungkinkan sirkulasi udara lebih baik di bawah lantai rumah sehingga 
mengurangi kelembaban, dan ruang kolong ini dimanfaatkan untuk kandang ayam. Penggunaan bambu sebagai 
lantai atau dalam bahasa Sunda disebut Palupuh yang diterapkan pada lantai bagian tepas atau teras maupun 
bagian dalam. Pada rumah Abah Aat Kranggan Lembur  dan Abah Saman Kranggan Wetan masih ditemukan 
penggunaan bambu pada lantai. Pola bambu dalam bentuk sejajar ataupun bentuk Sasag sesuai dengan 
keinginan pemilik. Bahkan ada yang menggunakan dua pola sekaligus. Penggunaan bambu sebagai elemen 
lantai ini membentuk rongga yang memungkinkan adanya sirkulasi udara dari bawah sehingga ruangan 
menjadi sejuk. Pada masa lalu, lantai yang ditutup bambu ini memungkinkan sisa nasi atau makanan akan 
jatuh ke bawah atau kolong rumah sehingga dapat dimakan oleh ayam. Selain itu penggunaan lantai berbahan 
bambu ini menimbulkan sensasi tersendiri pada telapak kaki saat menginjaknya. 
 
 

  

 

(a) (b) (c) 
 

Gambar 3 Bambu Sebagai Dinding dan Jaro  
Kanan, Dinding Rumah Panggung Olot Saman, Kiri Jaro Rumah Olot Ambung 

Kanan dan kiri Dinding Olot Ambung, menunjukkan dinding dikapur. 
Bambu untuk para-para di dapur dan sebagai Jaro untuk Rumah Panggung Warga  

Sumber : Survei, 2018 dan 2024 
 

Dari penuturan kokolot diketahui bahwa penggunaan bambu dalam tradisi membangun rumah bagi 
masyarakat Jatirangga didasarkan kearifan lokal yang selama ini masih ditaati. Bambu sebagai elemen 
konstruksi atap untuk fungsi reng dan kasau, serta penutup lantai. Sebagai elemen arsitektur sebagai partisi 
yang tidak memikul beban seperti Jaro (dinding pagar pada ruang Paseban depan rumah panggung) dan dinding 
rumah. Untuk kolom menggunakan kayu nangka dipilih yang memiliki umur cukup dan kualitas baik, 
sedangkan papan dinding digunakan kayu dari pohon Kecapi.      

Artinya para leluhur masyarakat Jatirangga telah mengenal  karakter masing-masing bahan bangunan 
sesuai kelebihan masing-masing seperti kayu Nangka, kayu Kecapi dan bambu. Penggunaan bambu untuk 
kaso, dinding, dan lantai didasarkan pada sifat teknis keawetan dan nilai ekonomisnya karena mudah 
didapatkan di lingkungan sekitar. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa bambu sebagai elemen 
konstruksi maupun arsitektur ini seteah diolah dengan cara tradisional seperti direndam air selama 2 bulan 
dapat bertahan lebih dari 10 tahun, bahkan dari fenomena pada rumah-rumah panggung cagar budaya di atas 
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membuktikan bahwa material ini mampu bertahan lebih dari 20 hingga 30 tahun. Fakta ini dapat dibandingkan 
dengan hasil konservasi bambu di Green School memungkinkan bertahan sampai dengan 15 tahun [10]. Proses 
merendam sebagaimana dilakukan pada masa lalu ini secara ilmiah dapat dijelaskan sebagai proses 
menghilangkan enzim yang terdapat pada batang bambu. Di samping itu memiliki nilai estetika tanpa perlu 
banyak dicat atau diperlakukan seperti halnya kayu.  

 
b. Keberlanjutan Penggunaan Bambu Pada Bangunan Baru  
     Penggunaan bambu sebagai material pada bangunan baru dapat dilihat dari beberapa bentuk antara lain 
sebagai berikut : 

 

   
(a) (b) (c) 
     

(d) (e) (f) (g) (h) 

Gambar 4 Penggunaan Bambu Pada Bangunan Baru 
(a) Pada Rumah Petilasan di Sumur Binong yang merupakan bangunan baru memakai bambu sebagai 
Jaro, (b) Museum Mini Kranggan di depan rumah panggung Kokolot Abah Kisan, (c) Event Komunitas 
Bangun Kota menggunakan bambu sebagai elemen dalam seni instalasi, (d) Rumah Bapak Jami dibangun 
baru, reng menggunakan bambu, (e) Bambu dan kayu nangka dikombinasikan, (f) Rumah Bapak Dedi 
untuk reng menggunakan bambu, (g) Lantai menggunakan bambu, (h) Jaro menggunakan bambu pada 
bangunan baru sebagai tempat petilasan di Sumur Binong. 

Sumber : Survei, 2024 

 
Alasan penggunaan material bambu pada bangunan baru karena harganya murah dibandingkan dengan 

harga kayu ternyata tidak sepenuhnya benar. Bapak Jami maupun Dedi pemilik rumah  yang menggunakan 
bambu sebagai elemen konstruksi dan arsitektur menganggap bahwa elemen bambu memiliki nilai artistik 
tersendiri. Hal ini dibuktikan dengan keputusannya untuk memanfaatkan bambu sebagai kaso, reng, dinding 
dan lantai. Namun diakui bahwa untuk mencari dan mengolah bambu untuk material pada saat ini tidak mudah 
sekalipun tanaman bambu masih banyak tumbuh di wilayah Jatirangga. Para penjual bambu cenderung 
menyediakan bambu muda karena hanya dipakai untuk pendukung bekisting. Pengolahan untuk meningkatkan 
keawetannya dengan cara merendam bambu tidak bisa dilakukan karena tidak ada temoat seperti kolam atau 
sawah lagi. Akhirnya Pak Jami dan Pak Dedi hanya bisa memesan pada penjual untuk dipilihkan bambu yang 
tua sedangkan proses perendaman tidak lagi dilakukan.  
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Penggunaan bambu untuk elemen dekoratif juga dilakukan oleh penyelenggara acara Opat Mandahap 
Kalima Pancer yang berlangsung pada tanggal 7 sampai dengan 17 Juli tahun 2024 di Jatirangga, tepatnya di 
depan rumah adat Abah Kisan. Komunitas Bangun Kota yang menyelenggarakan acara ini memanfaatkan 
material bambu sebagai seni instalasi sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 04 (c) di atas [11].  Penggunaan 
bambu ini sebagai elemen seni ini bertujuan untuk mengangkat kembali keberadaan bambu sebagai elemen 
lokal. Fenomena  ini menunjukkan bahwa bambu dapat dikembangkan sebagai karakter yang menarik unik 
sebagai elemen konstruksi maupun arsitektur. 

 
c.  Bambu sebagai Elemen Tanaman  Kawasan  
      Kawasan kelurahan Jatirangga ini berada pada posisi rata-rata 112 di atas permukaan laut dengan topografi 
yang berbukit-bukit. Tanaman bambu hingga saat ini masih mudah dijumpai hampir di seluruh kawasan 
sebagai tanaman lokal. Menurut  Iman et.al [12] dan Padwa, et. al [13] mengemukakan bahwa tanaman ini 
memiliki sifat mengikat kandungan air tanah. Pada Sumur Alet dan Sumur Binong misalnya terdapat tanaman 
Bambu. Beberapa mata air yang ada berdekatan dengan tanaman bambu yang menunjukkan relevansi teori 
tersebut[13]. Jadi penanaman bambu tetap harus dipertahankan untuk menjaga pelestarian sumber air yang 
ada. Oleh sebab itu bambu menjadi vegetasi yang harus dibudidayakan dengan memberikan ruang bagi 
pertumbuhannya. Obyek wisata yang dikelola masyarakat dengan memanfaatkan karakter bambu adalah Hutan 
Bambu Matador[14] [15][16]. Sesuai dengan namanya obyek wisata ini mengasosiasikan keberadaan ruang 
wisata yang berkarakter hutan bambu. 
 

 

 

 

(a)  (b) 
Gambar 5 Keberadaan Bambu Di Lokasi Mata Air 

(a) Keberadaan Pohon Bambu Di Dekat Sumur Alet dan (b) Mata Air Lainnya di Jatirangga ini menunjukkan 
bahwa vegetasi ini identik dengan konservasi sumber air setempat. 

Sumber : Survei, 2024 
 

 
 

  

(a) (b) (c)  
Gambar 06 Suasana Hutan Bambu Matador 

Gambar (a) Memperlihatkan ketertarikan masyarakat untuk berkunjung, (b) Bambu sebagai vegetasi yang mendukung konservasi 
lingkungan, (c) Bambu sebagai elemen yang berkarakter membentuk citra kawasan. 

Sumber : [14] dan Survei 2024 
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d. Kearifan Lokal Masyarakat dan Kawasan Berkelanjutan  

Beberapa uraian di atas menunjukkan  potensi dan keunggulan material bambu sebagai elemen konstruksi 
dan arsitektur  maupun tanaman lokal yang masih banyak dijumpai serta telah biasa digunakan oleh 
masyarakat. Masyarakat lokal telah mengenal pengetahuan yang diwariskan secara turun temurun sebagai 
pengetahuan kolektif mengenai karakter, kegunaan dan pengolahan bambu untuk berbagai keperluan. Bambu 
terbukti tidak hanya sebagai elemen rumah melainkan untuk bahan alat-alat rumah tangga. Pada masa 
sekarang, fenomena penggunaan bambu sebagai material juga sekalipun tidak berkembang secara luas masih 
dianggap rasional dan didasarkan atas alasan keunggulannya dibandingkan material lainnya. Dari aspek 
arsitektur dan kawasan berkelanjutan yang bertumpu pada aspek lingkungan, keadilan dan ekonomi dapat 
diuraikan pada tabel 1.  

 
Tabel 1 Kearifan Lokal Pemanfaatan Bambu 

 
 Ranah Pemanfaatan dan Implikasinya 

Nilai Rumah Panggung 
Kokolot 

Rumah Panggung 
Warga Biasa 

Bangunan Baru Elemen Lain 

Konstruksi Mengikuti tradisi rumah 
panggung 

Mengikuti tradisi rumah 
panggung 

Belajar dari 
pengalaman tradisi 
rumah panggung 

Penggunaan pada Seni 
Intalasi pada Event 

Vernadoc dimaksudkan 
menunjukkan efektivitas 
& kekuatan konstruksi 

Ekonomi Sebagai material pokok 
untuk rekonstruksi dan 

rehabilitasi. Namun perlu 
dipikirkan mengenai 

kualitas bambu yang ada 
sekarang 

Sebagai alternatif material 
yang ekonomis pada 

konservasi 

Alternatif material 
ekonomis 

Mendorong nilai ekonomi 
bambu sebagai material -
membuat bangunan baru 

Sosial 
Budaya 

Sebagai bagian dari nilai-
nilai filosofi tradisi 

masyarakat. 

Mengangkat bambu 
sebagai elemen lokal 

Elemen bambu 
relevan bersanding 

dengan elemen kayu 

Estetika elemen bambu 
yang memiliki 

karakteristik dan 
ketahanan 

Lingkungan Relevan dengan 
pelestarian mata air yang 
disakralkan seperti Sumur 
Alet dan Sumur Binong. 

Relevan dengan pelestarian 
air tanah yang dikonsumsi 

masyarakat 

Pada kasus Hutan 
Bambu menjadi 

sistem lingkungan 
untuk pelestarian 

kawasan 

Implementasi dari 
arsitektur berkelanjutan 

  
     Dari 4 aspek analisis tersebut dapat dikonstruksikan pengetahuan mengenai keberadaan bambu sebagai 
elemen potensial strategis yang dapat dikembangkan sebagai elemen kontruksi maupun vegetasi kawasan yang 
berkelanjutan[19]. Ketersediaan bambu sebagai vegetasi lingkungan ini  menjadi modal untuk  kebutuhan 
kontruksi atau elemen arsitektur sebagaimana dapat dilihat penggunaannya pada rumah panggung yang baru. 
Oleh sebab itu kebertahanan bambu sebagai elemen konstruksi sebenarnya bergantung dengan mata rantai 
produksi-persepsi, sosial ekonomi dan budaya masyarakatnya[20].  Artinya dapat dikatakan bahwa 
kebertahanan bambu harus dimulai dari upaya menjaga keberadaannya sebagai elemen lingkungan, kebutuhan 
sebagai bahan baku konstruksi dan arsitektur. Uraian tersebut dapat digambarkan dalam skema  sebagai 
berikut: 
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 Gambar 7 Skema Kait Hubung Pengembangan Bambu 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 
 

Mengingat hal tersebut pemerintah tidak cukup hanya membantu dalam pemberdayaan komunitas 
pengrajin bambu namun perlu mendukung bambu sebagai vegetasi khas yang mendukung konservasi 
ekologi kawasan. Keberadaan bambu sebagai tanaman akan memberikan penguatan karakter ruang 
desa yang identik dengan “ desa bambu “ dan memperkuat image rumah panggung yang menjadi ikon 
arsitektur lokal. Dalam skala kota Bekasi, bisa mendukung image Bekasi sebagai kota bambu 
mengingat adanya obyek Hutan Bambu di Kota Bekasi, dan sebagai bagian dari pengembangan 
rekreasi dan sentra industri kerajinan  bambu setempat. Hal ini mendukung program konservasi 
kawasan serta pembentukan kawasan wisata berkelanjutan [17][18]. Kendala yang dihadapi antara 
lain: Penanaman bambu juga memperhatikan kesesuaian komposisi ruang terbuka dan tertutup, 
karena area penanaman memerlukan ruang yang cukup. Artinya bahwa bambu memiliki peran 
penting dalam mendukung kebijakan pelestarian Rumah Panggung termasuk program pengembangan 
pariwisata (berkelanjutan) yang sangat berkaitan erat dengan upaya mewujudkan tujuan 
pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs). Antara lain inovasi 
infrastruktur, penanganan perubahan iklim termasuk penyelamatan sumber air, peningkatan potensi 
masyarakat melalui UMKM dan pariwisata serta kota dan komunitas berkelanjutan. 
 
4. KESIMPULAN 
 Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa bambu merupakan elemen lokal yang memiliki nilai 
strategis dalam arsitektur, konstruksi, sosial ekonomi budaya dan lingkungan berkelanjutan seperti 
penyelamatan atau konservasi air tanah. Bambu memiliki kekuatan membentuk karakter arsitektur rumah 
maupun kawasan Jatirangga Bekasi sebagai tempat wisata. Dari aspek ekonomi berpotensi dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat seperti pengelolaan obyek wisata berkarakter bambu maupun komoditas 
lainnya. Keberlanjutan ini perlu didukung oleh upaya edukasi, peningkatan partipasi lokal dikaitkan dengan 
tradisi dan budaya masyarakat setempat. Pengetahuan penggunaan bambu ini merupakan bagian dari kearifan 
lokal yang sangat berkaitan dengan ilmu pengetahuan modern baik dari konstruksi, arsitektur dan lingkungan. 
Dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan tata ruang untuk menempatkan tanaman bambu  sebagai bagian 
konservasi ekologi kawasan, memperkuat karakter fisik maupun sosial budaya wilayah Kelurahan Jatirangga. 
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